BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan 59 gaya bahasa kiasan dalam 11
lagu album Mengurai Waktu karya Panji Sakti: 4 simile, 40 metafora, 12
personifikasi, 1 alusi dan 2 ironi. Gaya bahasa ini memperkaya makna lirik dan
menyampaikan pesan secara estetik. Penggunaannya membantu penyair
mengekspresikan emosi, spiritualitas, cinta, dan refleksi kehidupan secara tidak
langsung namun menyentuh. Maknanya tidak bisa ditangkap secara harfiah,

melainkan perlu penafsiran kontekstual.

Metafora menjadi gaya bahasa paling dominan, menunjukkan
kecenderungan Panji Sakti menggunakan perbandingan tidak langsung untuk
menciptakan lirik yang puitis dan imajinatif. Album ini dapat disimpulkan sebagai
karya sastra musik yang memadukan kekuatan bahasa dan estetika musikal secara

mendalam.

Tema yang diangkat pada lagu dalam album ini sangat beragam vyaitu
mencakup hubungan mendalam antara manusia dengan Tuhan, kerinduan yang
bersifat abadi, cinta yang melampaui kebahagiaan, penghormatan terhadap guru,
hingga kesadaran akan kematian sebagai bagian dari perjalanan hidup.
Penderitaan, kehilangan, dan penyesalan digambarkan tidak hanya sebagai
pengalaman emosional, tetapi juga sebagai media perenungan dan pendalaman

makna hidup. Album ini berhasil memadukan pesan keagamaan dan kemanusiaan
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melalui bahasa yang puitis, sehingga menyampaikan pesan moral dan spiritual

yang kuat kepada pendengarnya.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti mengemukakan beberapa
sara sebagai berikut:
1. Bagi siswa, diharapkan untuk lebih banyak membaca agar bisa
memperkaya pengetahuan tentang kosa kata bahasa indonesia. Pengetahuan
ini bisa didapat dari membaca karya sastra puisi cerpen atau bahkan lirik lagu
yang mana banyak sekali ditemukannya bentuk serta makna gaya bahasa
yang sangat beragam. Hal ini akan berguna dalam menambah pengetahuan
tentang gaya bahasa.
2. Bagi guru bidang studi bahasa dan sastra indonesia, diharapkan untuk lebih
mengoptinalkan penggunaan materi atau bahan ajar dalam pembelajaran
mengenai bentuk dann makna gaya bahasa. Ini bisa menjadi referensi baru
untuk  mengoptimalkan pembelajaaran yang lebih  ekspresif dan
menyenangkan dengan menggunakan lirik lagu sebagai referensi dalam
mempelajari gaya bahasa.
3. Peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat mengambil bentuk permasalahan
yang lebih luas lagi. Agar kajian mengenai bentuk dan makna gaya bahasa
dapat dipahami lebih mendalam dan berarti, khususnya dalam dunia

pendidikan.
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